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BAB I 

PENDAHULIAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang 

mengintegrasikan ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, geografi, sejarah, ekonomi, 

dll. Effendi, dkk (2009: 14) menjelaskan IPS merupakan suatu bidang kajin 

multidisiplin yang menekankan kepada permasalahan sosial yang ada 

dilingkungan siswa yang diberikan dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

dan Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

Evans dan Brueckener (Effendi, 2009:6) menjelaskan bahwa IPS merupakan 

bagian dari kurikulum yang mempelajari hubungan dan fungsi sosial yang 

biasanya digabungkan atau dikaitkan dalam ilmu-ilmu sosial. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPS bukan merupakan mata pelajaran 

yang hanya mengajarkan mengenai disiplin ilmu sosial semata, melainkan 

mengaitkan fenomena dan permasalahan di lingkungan siswa yang  sedang terjadi 

saat ini dengan disiplin ilmu sosial sehingga siswa mampu menjadikan konsep-

konsep yang sudah dipelajari sebagai bekal untuk memahami dan hidup 

dimasyarakat. Gross (Solihatin dan Raharjo, 2011: 14) menegaskan bahwa 

“tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi 

warganegara yang baik dalam kehidupan masyarakat”.  

Adapun tujuan dari pembelajaran IPS menurut Permendiknas No. 22 tahun 

2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa mata 

pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan untuk: 1) mengenal 

konsep–konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan, 2) 

memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis, kritis, rasa ingin tahu, inquiri, 

memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 3) memiliki 

komitmen dan kesadaran terhadap nilai–nilai sosial dan kemanusiaan, 4) memiliki 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat 

yang majemuk ditingkat lokal, nasional dan global (Idrus, 2009: 2). 
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Menurut Sapriya (2009: 12) IPS bertujuan untuk  

Mempersiapkan siswa sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai yang dapat digunakan sebagai kemampuan 

untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial serta kemampuan 

untuk mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa dengan pembelajaran IPS siswa 

diarahkan agar mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang pada 

akhirnya akan bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat.  

Akantetapi dalam kenyataannya pembelajaran IPS sering dianggap sebagai 

mata pelajaran yang menitikberatkan pada teori dan kegiatan menghafal materi, 

hal tersebutlah yang membuat siswa berfikir bahwa mata pelajaran IPS 

merupakan mata pelajaran yang membuat mereka bosan dan terlalu banyak 

menghafal materi. Siswa menganggap bahwa  pelajaran IPS tidak menarik dan 

tidak ada pengaruhnya terhadap kehidupan mereka dilingkungan masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, siswa cenderung bosan pada 

saat belajar IPS hal tersebut dilihat dari materi ajarnya dan sikap guru dalam 

mengajar.  Guru kurang mampu membuat suasana kegiatan pembelajaran yang 

nyaman dan kurangnya pengetahuan guru mengenai berbagai metode 

pembelajaran sehingga metode yang sering digunakan hanya metode 

pembelajaran yang kurang mampu menunjang kemampuan siswa seperti metode 

pembelajaran konvensional atau metode diskusi yang sederhana.  

Hal yang serupa ditemukan oleh peneliti saat melaksanakan pra penelitan di 

kelas VIII-10 peneliti menemukan beberapa permasalahan, permasalahan yang 

peneliti temukan yaitu pertama, pada saat kegiatan diskusi antar kelompok 

berlangsung terdapat beberapa siswa yang tidak mau mengerjakan tugas 

bagiannya dan memilih melakukan kegiatan yang tidak ada sangkut pautnya 

dengan materi pembelajaran. Kedua, pada saat kegiatan presentasi berlangsung 

terdapat siswa yang memotong pemaparan dan menertawakan temannya yang 

sedang membacakan hasil diskusi kelompok di depan kelas dikarenakan terdapat 
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pernyataan yang menyimpang. Ketiga, terdapat siswa yang lebih memilih 

mengerjakan tugas mata pelajaran lain dibandingkan mendengarkan temannya 

memaparkan hasil diskusi kelompok. Keempat, hanya seorang saja yang 

mengerjakan tugas kelompok sehingga yang faham terhadap materi hanya siswa 

yang mengerjakan tugas saja. Kelima, kondisi kelas gaduh tidak terarah ketika 

masing-masing kelompok berdiskusi. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran diskusi yang diterapkan oleh guru kurang direspon dengan baik oleh 

siswa. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung hanya sedikit siswa yang 

aktif dan siswa kurang mampu bekerja sama dengan kelompoknya. Dari 

permasalahan yang dipaparkan tersebut jelas bahwa siswa dikelas VIII-10 kurang 

memiliki sikap kerja sama dalam proses kegiatan pembelajaran. Menurut Roger 

dan Davin (Lie, 2004: 31) kegiatan kerja sama dalam pembelajaran bisa dianggap 

berhasil dan mencapai hasil yang maksimal apabila siswa memiliki beberapa 

aspek. Aspek tersebut meliputi sikap bertanggung jawab baik terhadap dirinya 

sendiri maupun kelompoknya, saling ketergantungan yang positif karena setiap 

keberhasilan kelompok tergantung pada usaha setiap anggotanya demi tercapainya 

suatu tujuan yang sama, membutuhkan komunikasi antar anggota, dalam hal ini 

adalah bagai mana cara menyanggah yang baik tanpa menyakiti hati temannya 

serta mendengarkan pendapat temannya. Karena, keberhasilan suatu kelompok 

juga tergantung pada bagaimana cara anggotanya untuk saling mendengarkan dan 

cara mengutarakan pendapat. 

 Kemampuan siswa dalam bekerjasama memiliki kedudukan yang penting 

dalam proses pembelajaran. Menurut Jhonson & Jhonson (Lie, 2004: 7) proses 

belajar dengan cara bekerjasama menghasilkan prestasi yang lebih tinggi, 

hubungan yang positif, dan menyesuaikan psikologis yang lebih baik.  

Berdasarkan pendapat tersebut bahwa kegiatan kerja sama antar siswa juga dapat 

meningkatkan prestasi dalam pembelajaran karena dalam kegiatan kerja sama 

terdapat situasi dimana siswa saling membantu satu sama lainnya dalam 

menyelesaikan berbagai tugas dengan baik sehingga dapat mencapai hasil 
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pembelajaran yang maksimal serta pencapaian tujuan pembalajaran. Nasutioan 

(2010: 149) menjelaskan manfaat kerja sama dalam kegiatan pembelajaran adalah 

dapat meningkatkan hasil belajar, akan mudah menyimpulkan keputusan, dapat 

mengembangkan pergaulan sosial, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa.  

 Kerja sama dalam pembelajaran tidak hanya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa saja melainkan dapat mempengaruhi hubungan siswa dengan teman-

temannya yaitu dapat membangun suatu hubungan kearah yang lebih positif. 

Hubungan pergaulan antar siswa yang baik dapat mempengaruhi juga sikap siswa 

dalam berhubungan dengan masyarakat diluar lingkungan kelas.  

Lie (Huda, 2012: 73) menjelaskan bahwa kerja sama merupakan kebutuhan 

yang sangat penting bagi kelangsungan hidup, karena tanpa adanya kerja sama 

maka tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, bahkan tidak akan ada 

kehidupan. Dalam kehidupan sehari hari sikap kerja sama sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan bermasyarakat karena kita sebagai manusia sejatinya tidak akan 

bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain semenjak manusia dilahirkan sampai 

akhir hiduppun membutuhkan jasa orang lain. Dengan demikian, dimulai dari 

menerapkan pembelajaran dengan mengajarkan kerja sama dikelas akan 

memberikan pemahaman kepada siswa bahwa kerja sama merupakan kegiatan 

yang dibutuhkan dan dapat menolong siswa dalam berinteraksi dikehidupan 

bermasyarakat. 

 Merujuk pada penemuan permasalahan pembelajaran dikelas VIII-10 

mengenai kurangnya keterampilan kerja sama antar siswa, maka peneliti akan 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif karena pembelajaran kooperatif 

merupakan metode yang menekankan kegiatan kerja sama kelompok sehingga 

dapat menjadi penunjang dalam meningkatkan keterampilan dalam bekerjasama. 

Menurut Parker (Huda, 2012: 29) bahwa Pembelajaran kooperatif 

merupakan kegiatan belajar di mana para siswa saling berinteraksi dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi mencapai 

tujuan bersama. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ratih Nurlatifah di 

salah satu SMA suasta di Bandung kelas X pada tahun ajaran 2011 – 2012 dalam 

mata pelajaran biologi bahwa metode pembelejaran two stay two stray dapat 

memfasilitasi interaksi siswa di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan saran dari peneliti sebelumnya maka peneliti menggunakan metode 

pembelajaran two stay two stray untuk meningkatkan keterampilan bekerjasama 

siswa. 

Peneliti akan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray dalam proses pembelajaran IPS. Two stay two stray merupakan metode 

pembelajaran yang memungkinkan setiap kelompok untuk saling berbagi 

informasi baik dengan anggota kelompoknya mampun dengan kelompok lain, 

serta setiap  siswa akan belajar bagai mana menerapkan sikap tanggung jawab 

baik untuk dirinya sendiri maupun untuk kelompoknya. Demi keberhasilan 

metode pembelajaran two stay two stray,  diperlukan keterampilan sosial siswa 

dalam berkolaborasi demi keberhasilan tugas kelompoknya. Menurut Kruse 

(2012) two stay two stray process is an excellent method to enable students to get 

feedback from their peers when groups have been developing ideas in relation to 

an open-ended question or invesigation.  

Berdasarkan perngertian diatas bahwa metode pembelajaran two stay two 

stray merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk bertukar pikiran 

dengan kelompoknya untuk mengembangkan ide-ide dalam menyelesaikan 

sebuah masalah. Dengan menggunakan metode pembelajaran  two stay two stray 

mengarahkan siswa untuk aktif namun terarah dalam pembelajaran. Teknik two 

stay two stray ini cocok digunakan di tiap tingkat sekolah dan cocok digunakan 

pada semua mata pelajaran. Menurut Lie (2002: 61) metode pembelajaran two 

stay two stray bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkatan 

usia anak didik, metode ini memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dengan 

kelompok lain sehingga masing-masing kelompok mendapatkan informasi dan 

pembelajaran yang lebih luas. 
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Perencanaan metode Two Stay Two Stray dilakukan dengan membagi siswa 

kedalam kelompok yang terdiri dari empat sampai lima orang siswa dengan 

kriteria yang heterogen. Dua siswa dari setiap anggota ditugaskan untuk 

berkeliling mengunjungi kelompok lain untuk mendapatkan informasi sedangkan 

siswa lain dari masing-masing kelompok harus menetap untuk menjelaskan materi 

kepada tamu dari kelompok lain yang berkunjung. Seperti yang diuangkapkan 

oleh Komalasari (2010: 69) setelah siswa dibagi kedalam kelompok yang 

berjumlah 4 orang, dua orang masing-masing menjadi tamu kelompok lain 

sedangkan dua orang yang tinggal bertugas membagikan informasi hasil kerja dan 

informasi kepada tamu mereka. Setelah dua anggota kelompok selesai berkeliling 

kemudian melaporkan hasil temuan lalu membahas hasil kerja mereka. 

Uraian di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dalam upaya 

memperbaiki kondisi kegiatan belajar di kelas VIII-10 SMP N 1 Bandung. 

Dengan menerapkan  pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray untuk 

meningkatkan keterampilan bekerjasama siswa. Adapun judul yang peneliti ambil 

adalah Peningkatan Keterampilan Kerja sama Siswa Melalui Metode Two Stay 

Two Stray dalam Pelajaran IPS di Kelas VIII-10 SMP Negeri 1 Bandung. 

 

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, dapat ditemukan 

beberapa permasalahan yaitu terdapat siswa yang tidak mau mengerjakan tugas 

bagiannya dalam kelompok dan memilih melakukan kegiatan yang tidak ada 

sangkut pautnya dengan materi pembelajaran, terdapat siswa yang memotong 

pemaparan dan menertawakan temannya yang sedang membacakan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas dikarenakan terdapat pernyataan yang menyimpang, 

terdapat siswa yang lebih memilih mengerjakan tugas mata pelajaran lain 

dibandingkan mendengarkan temannya memaparkan hasil diskusi kelompok, 

tidak semua anggota kelompok mengerjakan tugas kelompok, Kondisi kelas 

gaduh tidak terarah ketika masing-masing kelompok berdiskusi. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis merumuskan masalah 

yang akan dibahas secara garis besar “Bagaimana metode pembelajaraan 

kooperatif tipe two stay two stray dalam pembelajaran IPS mampu meningkatkan 

keterampilan kerja sama antar siswa?” 

Rumusan masalah tersebut akan dijabarkan ke dalam beberapa pertanyaan  

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang pembelajaran dengan menggunakan metode Two Stay 

Two Stray untuk meningkatkan keterampilan kerja sama antar siswa? 

2. Bagaimana menerapkan metode Two Stay Two Stray dalam pembelajaran IPS 

untuk meningkatkan keterampilan kerja sama siswa? 

3. Bagaimana guru merefleksikan metode Two Stay Two Stray untuk 

meningkatkan keterampilan kerja sama siswa kelas VIII-10 SMP Negeri 1 

Bandung?  

4. Bagaimana peningkatan keterampilan kerja sama siswa setelah diterapkannya 

metode Two Stay Two Stray? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh jawaban dari 

permasalahan yang sudah dipaparkan di atas. Secara umum tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah metode pembelajaran two stay two stray 

efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam bekerjasama. Secara 

khusus penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Memaparkan tahapan-tahapan perencanaan pembelajaran menggunakan 

metode pembelajaran tippe Two Stay Two Stray dalam pelajaran IPS untuk 

meningkatkan keterampilan kerjasama siswa.  

2. Mendeskripsikan penerapan metode two Two Stay Two Stray yang akan 

dikembangkan dalam pelajaran IPS di kelas VIII 10 SMP Negeri 1 Bandung. 

3. Untuk mengetahui cara guru merefleksikan metode Two Stay Two Stray pada 

pelaksanaan pembeljaran IPS. 
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4. Mengidentifikasi apakah metode Two Stay Two Stray mampu meningkatkan 

keterampilan kerja sama siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan akan memperoleh manfaat sebagi 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu memberikan sumbangan 

pemikiran bagi praktisi pendidikan dalam upaya mengembangkan kemampuan 

siswa dalam bekerja sama melalui metode pembelajaran two stay two stray dalam 

mata pelajaran IPS. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Peneliti dapat mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan metode 

pembelajaran two stay two stray dalam mata pelajaran IPS. 

b. Mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam bekerjasama sehingga 

siswa memiliki kemampuan untuk membangun hubungan yang baik 

dengan teman sehingga mampu memahami cara berinteraksi dan 

bekerjasama dengan baik di lingkungan masyarakat di luar sekolah. 

c. Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian lainnya dan 

menjadi bahan referensi untuk penelitian sejenis dalam upaya 

meningkantkan keterampilan bekerjasama siswa melalui metode 

pembelajaran two stay two stray. 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Penjelasan dari penelitian ini akan peneliti susun ke dalam lima bab yang 

terdiri dari:  

 Bab I Pendahuluan, bab ini berisi mengenai pemaparan peneliti mengenai 

masalah yang akan peneliti kaji. Di dalam bab ini terdapat beberapa sub bab yaitu 
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latar belakang masalah, dalam sub bab ini mengkaji secara garis besar apa yang 

menjadi permasalahan dan alasan mengapa peneliti menjadikan permasalahan 

yang peneliti pilih layak dikaji. Rumusan masalah, pada sub bab ini membahas 

mengenai poin-poin permasalahan yang akan di kaji oleh peneliti. Tujuan 

penelitian, pada sub bab ini berisi mengenai maksud dari peneliti mengkaji suatu 

permasalahan. Manfaat penelitian, pada sub bab ini berisi mengenai kegunaan dari 

penelitian ini.  

 Bab II landasan teori, pada bab ini peneliti menjabarkan mengenai 

penjelasan dari konsep-konsep yang terkait dengan kajian penelitian yang  

bersumber dari berbagai sumber literatur  yang peneliti anggap berkaitan dengan 

permasalahan yang di kaji. Pada bab ini peneliti bagi kedalam beberapa sub bab, 

masing-masing sub bab membahas mengenai pembelajaran, pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray, keterampilan bekerja sama, dan pembelajaran 

IPS. 

 Bab III metodelogi penelitian, bab ini memaparkan mengenai metode 

penelitian yang akan digunakan oleh peneliti, menentukan lokasi penelitian dan 

subjek penelitian, menentukan teknik pengumpulan data yang akan digunakan, 

menyusun instrumen penelitian yang peneliti gunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan penelitian dilapangan, dan cara menganalisis data.  

 Bab IV hasil penelitian, pada pada bab ini memaparkan bagai mana proses 

penelitian dan hasilnya sesuai dengan data yang diperoleh pada saat kegiatan 

penelitian berlangasung. 

 Bab V kesimpulan, bab ini berisi jawaban yang peneliti ambil sebagai 

jawaban dari poin-poin permasalahan berdasarkan hasil dari kegiatan penelitian 

yang sudah dilakukan. 

 

      

 


